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ABSTRACT 
 

The general hospital of Sekayu is one of the major hospital in the city of Sekayu. Every day the number of 

patients who come and do medical treatment at the hospital is relatively large. The high number of patient visits 

causes the number of medical records to be very large as well. So far, data that contains information about 

patients in hospitals has not been used properly. This information can actually be used as knowledge for 

hospitals, one of which is to classify the spread of ARI disease by region. In this study the Data Mining method 

is used to find out which clusters are formed. Using the K-Means algorithm is expected to produce a grouping of 

the spread of ARI disease based on the area of its spread, which can then be used as a consideration to overcome 

problems in the supply of drugs in the nearest pharmacy and in the prevention of similar cases and to provide 

more effective future services. 
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ABSTRAK 

Rumah sakit umum daerah Sekayu adalah salah satu rumah sakit besar yang ada di daerah kota Sekayu. Setiap 

harinya jumlah pasien yang datang dan melakukan perawatan medis di rumah sakit relatif banyak. Tingginya 

jumlah kunjungan pasien ini menyebabkan jumlah data rekam medis menjadi sangat banyak pula. Selama ini 

data yang berisi informasi mengenai pasien di rumah sakit belum dimanfaatkan dengan baik. Informasi tersebut 

sebenarnya dapat dijadikan suatu pengetahuan bagi rumah sakit, salah satunya untuk mengelompokkan 

penyebaran penyakit ISPA berdasarkan wilayahnya. Pada penelitian ini digunakan metode Data Mining untuk 

mengetahui cluster yang terbentuk. Dengan menggunakan algoritma K-Means diharapkan dapat menghasilkan 

pengelompokkan penyebaran penyakit ISPA berdasarkan wilayah penyebarannya, yang kemudian dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk mengatasi masalah dalam persediaan obat di apotik terdekat dan dalam 

pencegahan kasus yang hampir sama serta untuk memberikan pelayanan ke depannya yang lebih efektif. 

Kata Kunci : Data Mining, Clustering, K-Means 
 

 
1. PENDAHULUAN 

 

Teknologi di jaman sekarang semakin pesat dan berkembang terutama kemajuan teknologi di bidang 

kesehatan. Saat ini instansi tersebut memiliki media penyimpanan yang memungkinkan untuk menyimpan data 

dalam jumlah besar. Hal tersebut mengakibatkan jumlah data yang semakin banyak, sehingga dalam kondisi ini 

memiliki tuntutan agar data yang ada tidak hanya disimpan, melainkan dilakukan analisis lebih lanjut agar bisa 

menghasilkan sebuah informasi atau pengetahuan yang berguna bagi kehidupan manusia. Metode yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah metode data mining. 

Data mining adalah suatu konsep yang digunakan untuk menguraikan penemuan pengetahuan  yang 

tersembunyi di dalam database. Data mining merupakan proses semi otomatik yang menggunakan teknik 

statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi 

informasi pengetahuan potensial dan berguna yang  tersimpan di dalam database besar [2]. 

Rumah Sakit Umum Daerah Sekayu adalah salah satu rumah sakit yang memiliki jumlah pasien dalam skala 

besar. Setiap harinya jumlah pasien yang datang dan melakukan perawatan medis di rumah sakit terus 

bertambah. Bertambahnya pasien yang berobat menyebabkan penyimpanan data rekam medis yang lebih banyak 

lagi. 

Data rekam medis dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kepuasan pasien terhadap rumah sakit. Dengan 

menggunakan metode data mining, data rekam medis yang pada awalnya hanya berupa tumpukan data biasa 

dapat dijadikan solusi untuk mencari informasi yang terkandung dalam aktifitas rekam medis tersebut. Banyak 

informasi yang bisa diambil dari data di rumah sakit. Seperti informasi yang dapat kita ketahui mengenai pola 

dalam berbagai macam penyakit. Salah satu contohnya yaitu penyakit ISPA.   



Bina Darma Conference on Computer Science 2019 

Faultas Ilmu Komputer Universitas Bina Darma 

175 

 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah infeksi pada saluran pernapasan baik saluran pernapasan 

atas atau bawah, dan dapat menyebabkan berbagai spektrum penyakit dari infeksi ringan sampai penyakit yang 

parah dan mematikan, yang dipengaruhi oleh patogen penyebab, faktor lingkungan, dan faktor pejamu. Banyak 

sekali faktor yang dapat mempengaruhi penyakit ISPA baik itu secara langsung ataupun tidak langsung. Faktor 

resiko yang paling banyak menyebabkan penyakit ISPA adalah sosio-ekonomi (pendapatan keluarga, 

perumahan, sanitasi dan pendidikan orang tua), status gizi, tingkat pengetahuan sebuah keluarga dan faktor 

lingkungan (kualitas udara). Selain itu penyebab ISPA yang paling utama  yaitu adanya seorang perokok dan 

udara yang tercemar. Daerah Sekayu sendiri menjadi salah satu kabupaten yang mengalami kabut asap pada 

tahun 2014 dan mengalami peningkatan bagi penderita ISPA. Banyaknya penderita ini mengakibatkan data 

pasien yang berobat menjadi lebih banyak [3]. 
Pengolahan data rekam medis di rumah sakit ini memang sudah menggunakan komputer akan tetapi data 

yang ada hanya disimpan dan menjadi tidak berguna. Data tersebut selalu bertambah setiap tahunnya dan 

tersimpan secara keseluruhan, tidak adanya pengelompokkan data dalam menentukan penyebaran pada suatu 

jenis penyakit berdasarkan wilayahnya. Sehingga pihak rumah sakit kesulitan jika ingin mencari sebuah data 

mengenai wilayah penyebaran penyakit tersebut. Dengan adanya proses ini akan membantu dalam 

pengelompokkan dan penelusuran pada data rekam medis untuk mengidentifikasi pola dalam jumlah data yang 

besar. Banyaknya jumlah data tersebut memungkinkan perlunya sebuah pengelompokkan penyebaran jenis 

penyakit ISPA berdasarkan wilayahnya, dari pengelompokkan yang dilakukan dapat mengetahui wilayah mana 

saja yang terinfeksi salah satu jenis penyakit ISPA paling tinggi.  Sehingga pihak rumah sakit dapat mengatasi 

dan menindaklanjuti penyakit tersebut dan menambahkan persediaan obat-obatan di rumah sakit itu sendiri 

maupun di apotik sekitar masyarakat. Hal ini dilakukan sebagai suatu sarana untuk mengetahui, mengawasi dan 

menyiapkan strategi penyembuhan penyakit di wilayah tersebut serta sebagai acuan untuk tindakan selanjutnya 

dalam upaya pencegahan kasus yang sama agar dapat memberikan pelayanan kedepannya yang lebih efektif lagi. 

Kemudian hasil tersebut dapat dijadikan bahan atau dasar penyuluhan kesehatan oleh Dinas Kesehatan setempat.  

Adapun dalam penelitian ini akan dibahas bagaimana cara mengimplementasikan salah satu algoritma 

dalam data mining, yaitu algoritma k-means clustering. Clustering juga disebut sebagai segmentation. Metode 

ini digunakan untuk mengidentifikasi kelompok alami dari sebuah kasus yang didasarkan pada sebuah kelompok 

atribut, mengelompokkan data yang memiliki kemiripan atribut. Clustering adalah metode data mining yang 

unsupervised, karena tidak ada satu atribut pun yang digunakan untuk memandu proses pembelajaran, jadi 

seluruh atribut input diperlakukan sama. Kebanyakan algoritma clustering membangun sebuah model melalui 

serangkaian pengulangan dan berhenti ketika model tersebut telat memusat atau berkumpul (batasan dari 

segmentasi ini telah stabil) [5]. Proses yang akan dilakukan dengan menggunakan tools rapidminer, RapidMiner 

merupakan perangakat lunak yang bersifat terbuka (open source). RapidMiner adalah sebuah solusi untuk 

melakukan analisis terhadap data mining, text mining dan analisis prediksi. RapidMiner menggunakan berbagai 

teknik deskriptif dan prediksi dalam memberikan wawasan kepada pengguna sehingga dapat membuat keputusan 

yang paling baik. RapidMiner memiliki kurang lebih 500 operator data mining, termasuk operator untuk input, 

output, data preprocessing dan visualisasi. RapidMiner merupakan software yang berdiri sendiri untuk analisis 

data dan sebagai mesin data mining yang dapat diintegrasikan pada produknya sendiri. RapidMiner ditulis 

dengan munggunakan bahasa java sehingga dapat bekerja di semua sistem operasi [1]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
2.1    Metode Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu 

metode yang meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu pemikiran ataupun suatu suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang. Maka dari itu peneliti menggunakan metode deskriptif dikarenakan  

permasalahan yang sedang dilakukan peneliti sekarang berdasarkan data yang sebenarnya atau yang bersifat 

fakta yaitu mengenai data rekam medis pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Sekayu. 
2.2   Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap penting dalam penulisan karya ilmiah. Metode pengumpulan data yang 

tepat yaitu dengan mempertimbangkan penggunaannya berdasarkan jenis data dan sumbernya. Data objektif dan 

relevan dengan pokok permasalahan penelitian adalah indikator keberhasilan dari suatu penelitian. Adapun 

teknik atau metode pengumpulan data dalam penelitian antara lain : 

1. Studi Pustaka 

Metode ini dilakukan dengan cara mempelajari buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, yang berkaitan 

dengan pemodelan yang menggunakan algoritma k-means yang diharapkan dapat memberikan referensi 

yang sesuai beserta sumber-sumber dari berbagai situs yang dapat mendukung Tugas Akhir. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara atau interview merupakan suatu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya 

jawab atau dialog secara langsung dengan Kepala Ruangan penyimpanan data rekam medis dan perawat 

pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Sekayu. 

3. Pengamatan (Observasi) 
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Metode pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung kepada objek penelitian mengenai data 

rekam medis yang dibutuhkan untuk penelitian langsung ke Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota 

Sekayu. 

 

2.3  Metode Analisis 

Adapun untuk menganalisis data dalam penerapan data mining ini menggunakan tahapan Knowledge 

Discovery in Database (KDD) yang terdiri dari beberapa tahapan [4], yaitu sebagai berikut : 

1. Data selection 

Sebelum melanjutkan ke dalam data mining terlebih dahulu kita harus melakukan langkah-langkah yang 

berguna untuk meningkatkan kualitas hasil dari algoritma selanjutnya. Proses data mining yang pertama 

adalah selection data berfungsi untuk memilih field yang sesuai kebutuhan untuk mendapatkan knowledge, 

pada penelitian ini field data yang sesuai akan digunakan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Berikut adalah data awal yang didapat dari pengambilan data pada rumah sakit umum daerah Sekayu dalam 

bentuk excel sebelum digunakan untuk melakukan seleksi data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Data awal  

Selanjutnya dari data awal tersebut akan di seleksi data yang hanya di perlukan sesuai dengan tujuan 

analisis. Adapun atribut yang akan digunakan yaitu jenis kelamin, nama desa dan jenis dari penyakit ispa 

yang terlihat pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil seleksi data 

 

 

 

2. Data Cleaning 

 Proses data mining yang selanjutnya adalah cleaning data yaitu proses pembersihan data yang diawali 

dari prosedure pengambilan data hingga alur kerja dan proses pembersihan data yang dilakukan 

menggunakan excel. Data cleaning, juga dikenal sebagai data cleansing. Ini adalah fase dimana data-data 

yang tidak lengkap, mengandung eror, data kosong, dan data yang tidak konsisten dibuang untuk diproses 

ulang untuk penggalian pengetahuan (Discovery Knowledge). Pada gambar 3 berikut terdapat data yang 

tidak lengkap atau kosong, data yang kosong tersebut akan dihapuskan. 
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Gambar 3. Contoh data kosong 

 

Setelah dilakukan pembersihan data dengan menghapus record atau baris yang kosong maka didapatkan 

hasil sebelum dilakukan pembersihan data sebanyak 1173 data bahwa terdapat 28 data yang kosong atau 

tidak lengkap sehingga data berubah menjadi sebanyak 1145 data setelah dilakukan pembersihan data, hasil 

dari tahap pembersihan data dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil pembersihan data kosong 

 

3. Data Transformation 

 Pada tahap ini data diubah atau digabung ke dalam format yang diperlukan  atau data yang telah terpilih 

ditransformasikan ke dalam bentuk-bentuk yang sesuai untuk proses data mining dengan cara memberikan 

inisialisasi pada masing-masing data yang memiliki tipe huruf agar bisa ditransformasikan ke dalam bentuk 

angka. karena pada proses clustering hanya bisa menerima input data berupa angka numerik. Dari ketiga 

atribut yang digunakan untuk transformasi data yang pertama yaitu jenis kelamin, kemudian jenis kelamin 

tersebut diurutkan dari yang terbesar berdasarkan frekuensi pasien yang berobat. Hasil dari inisialisasi jenis 

kelamin dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Transformasi data pada atribut jenis kelamin 

 

                                       Jenis Kelamin Inisialisasi Frekuensi 

 

                                                   L         1       613 

                                                  P         2       532 

 

Pada Tabel 1 jenis kelamin yang memiliki frekuensi terbesar diberi inisial dengan angka 1 dimana jenis 

kelamin terbesar pada laki-laki yang memiliki jumlah 613, dan jenis kelamin dengan frekuensi paling sedikit 

diberi inisial angka 2 dimana jenis kelamin paling sedikit yaitu perempuan dengan jumlah 532. Selain jenis 

kelamin, nama desa juga termasuk ke dalam jenis data nominal sehingga perlu di inisialisasikan ke dalam bentuk 

angka. Seperti pada jenis kelamin, pada desa juga diberikan inisialisasi berdasarkan frekuensi terbesar. Dapat 

dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Transformasi data pada atribut desa 

 

     Desa Frekuensi Inisialisasi 

Kayuara      174 1 

Balai Agung 172 2 

Serasan Jaya 93 3 

Lumpatan 84 4 

Lais 40 5 

Epil 38 6 

Soak Baru 33 7 

Gajah Mati 29 8 

Bailangu Timur 21 9 

Toman 20 10 

Rantau Panjang 19 11 

Keluang 17 12 

Kertayu 17 13 

Petaling 17 14 

Lumpatan II 17 15 

Sukarami 16 16 

Ulak Paceh Jaya 15 17 

 

Pada tabel 2 hanya sebagian data yang ditampilkan dari 103 data yang ada, dalam atribut desa dimana 

untuk desa yang pertama berdasarkan frekuensi terbesar yaitu desa kayuara ditransformasikan ke dalam angka 1 

yang memiliki jumlah data sebanyak 174, selanjutnya untuk desa yang mempunyai frekuensi terbesar kedua 

yaitu desa balai agung ditransformasikan ke dalam angka 2 yang memiliki jumlah data sebanyak 172. Dan 

seterusnya hingga desa yang memiliki frekuensi paling sedikit. Selanjutnya pada atribut ketiga yaitu jenis ispa 

dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Transformasi data pada atribut jenis penyakit ispa 

  Jenis Ispa Frekuensi Inisialisasi   

Nasofaringitis 192 1  

 Pneumonia 165 2  

 Asma 147 3  

 TBC 120 4  

 Bronkitis 115 5  

 Faringitis 99 6  

 Influenza 82 7  

 Rinitis 81 8  

 Tonsilitis 45 9  

 Laringitis 34 10  

 Sinusitis 32 11  

 Otitis 30 12   

Bronkiolitis 3 13  
 

 

Pada tabel 3 dalam atribut jenis ispa dimana untuk jenis ispa yang memiliki frekuensi terbesar yaitu 

nasofaringitis ditransformasikan ke dalam angka 1 dengan jumlah sebnayak 192 selanjutnya untuk jenis ispa 

yang memiliki frekuensi terbesar kedua yaitu pneumonia ditransformasikan ke dalam angka 2 dengan jumlah 

sebanyak 165, dan seterusnya hingga jenis ispa yang memiliki frekuensi paling sedikit. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Penerapan K-Means Clustering Pada RapidMiner 

Pada hasil pengujian yang telah dilakukan terdapat beberapa output yang dihasilkan oleh rapidminer yaitu: 

1. Example Set 

Pada Example Set dapat dilihat beberapa tampilan dari hasil cluster, yang terdapat pada Data View. Data view 

merupakan tampilan dari hasil cluster data secara keseluruhan yang sesuai dengan data yang sudah di input.  
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Gambar 5. Tampilan Hasil Cluster Pada Data View 

 

2. Cluster Model (Clustering)  

Pada Cluster Model (Clustering) dapat dilihat beberapa tampilan dari hasil cluster, yaitu pada Text View 

yang merupakan tampilan hasil pengelompokkan berdasarkan cluster dari jumlah anggotanya. Pada 

cluster_0 yang memiliki jumlah sebanyak 111 items, cluster_1 yang memiliki jumlah sebanyak 243 items 

dan pada cluster_2 yang memliki jumlah sebanyak 791 items. Dengan total jumlah data 1145 items. Dapat 

dilihat pada gambar 6 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Text View 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Result Overview 

3. Write Excel 

Write Excel disini merupakan proses melakukan export data ke excel untuk mempermudah pada saat 

melakukan pengolahan data dan evaluasi terhadap hasil dari cluster yang terbentuk saat melakukan 

implementasi RapidMiner. Dapat dilihat pada gambar 8 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Write Excel 

4. Folder View 
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Folder view merupakan tampilan data bagian-bagian cluster secara keseluruhan, dimana keseluruhan 

masing – masing cluster menampilkan anggota nama desa. Dapat dilihat pada gambar 9 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Tampilan Folder View 

 

3.2 Hasil Pola Rapidminner 

Dalam melihat pola cluster keluaran rapidminner terdapat pada tampilan Chart dalam rapidminer. Chart 

merupakan tampilan grafik hasil pengelompokkan atau cluster sampel data jenis kelamin, desa, dan jenis 

penyakit ispa yang terbentuk 3 cluster. Pada gambar 10 dibawah ini merupakan tampilan Scatter pada Chart. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pola cluster keluaran rapidminner 

1. Pola cluster berwarna merah menghasilkan keluaran rapidminner adalah cluster 0 dengan penyebaran jenis 

penyakit ispa untuk tingkat terendah atau paling sedikit. 

2. Pola cluster berwarna biru menghasilkan keluaran rapidminner adalah cluster 1 dengan penyebaran jenis 

penyakit ispa untuk tingkat sedang. 

3. Pola cluster berwarna hijau menghasilkan keluaran rapidminner adalah cluster 2 dengan penyebaran jenis 

penyakit ispa tertinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Hasil clustering k-means dalam diagram batang 

 

Pada diagram batang diatas yang memiliki hasil yang sama dimana pada diagram batang yang berwarna 

merah yaitu cluster 0 merupakan cluster tingkat terendah untuk penyebaran jenis penyakit ispa, dan pada 
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diagram batang yang berwarna biru yaitu cluster 1 merupakan cluster tingkat sedang, sedangkan pada diagram 

batang yang berwarna hijau yaitu cluster 2 merupakan cluster tingkat tertinggi untuk penyebaran jenis penyakit 

ispa. 

 

3.3 Hasil Analisis 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, telah didapatkan suatu pola, informasi dan pengetahuan baru 

dari proses data mining dalam menentukan dan pengelompokkan jenis penyakit ispa berdasarkan wilayah 

penyebaran pada kota Sekayu yang diolah menggunakan data dari tahun 2017 sampai dengai tahun 2018 dengan 

melalui tahapan   knowledge discovery in database (KDD). Dari penelitian ini telah didapat hasil record 1145 

seperti yang telah dijelaskan pada proses sebelumnya. Telah didapat cluster atau pengelompokkan sebanyak 3 

cluster dimana cluster pertama merupakan cluster untuk tingkat terendah, cluster kedua merupakan cluster untuk 

tingkat sedang, dan cluster 3 merupakan cluster untuk tingkat tertinggi. Adapun pola persebaran dari masing-

masing cluster, yaitu:  

 

1. Cluster 0 

Hasil pengelompokkan untuk cluster 0 dilihat berdasarkan jenis ispa pada setiap atribut  yang sudah 

ditransformasi kembali dari bentuk angka menjadi huruf yang sudah diurutkan berdasarkan frekuensi tertinggi. 

Adapun atribut yang pertama dapat dilihat pada gambar 12. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Cluster 0 pada atribut jenis kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Cluster 0 pada atribut desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  

 

 

Gambar 14. Cluster 0 pada atribut jenis penyakit ispa 

Berdasarkan data diatas yang sudah ditransformasi dari bentuk angka menjadi huruf dan sudah diurutkan 

berdasarkan frekuensi tertinggi. Dalam cluster 0 yang merupakan cluster terendah yang memiliki jumlah data 
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sebanyak 111 data. Didapatkan hasil karakteristik pada atribut jenis kelamin laki-laki berjumlah 59 orang dan 

jenis kelamin perempuan berjumlah 52 orang. sehingga dapat diketahui bahwa pada cluster 0 penyakit ispa lebih 

didominasi oleh jenis kelamin laki-laki. Selain itu pada atribut desa penyakit ispa lebih mendominasi wilayah 

desa Saud dengan jumlah 7 orang dan pada atribut jenis penyakit ispa sendiri didominasi oleh jenis penyakit 

nasofaringitis yang berjumlah 21 orang.  

 

2. Cluster 1 

Hasil pengelompokkan untuk cluster 1 dilihat berdasarkan jenis ispa pada setiap atribut  yang sudah 

ditransformasi kembali dari bentuk angka menjadi huruf yang sudah diurutkan berdasarkan frekuensi tertinggi. 

Adapun atribut yang pertama dapat dilihat pada gambar 15. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Cluster 1 pada atribut jenis kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Cluster 1 pada atribut desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Cluster 1 pada atribut jenis penyakit ispa 

 

Berdasarkan cluster 1 yang merupakan cluster tingkat sedang memiliki jumlah data sebanyak 243 data 

didapatkan hasil karakteristik pada atribut jenis kelamin laki-laki berjumlah 121 orang dan jenis kelamin 

perempuan berjumlah 122 orang. sehingga dapat diketahui bahwa pada cluster 1 penyakit ispa lebih didominasi 

oleh jenis kelamin perempuan. Selain itu pada atribut desa penyakit ispa lebih mendominasi wilayah desa 
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Sukarami dengan jumlah 16 orang dan pada atribut jenis penyakit ispa sendiri didominasi oleh jenis penyakit 

nasofaringitis yang berjumlah 42 orang.  

 

3. Cluster 2 

Hasil pengelompokkan untuk cluster 1 dilihat berdasarkan jenis ispa pada setiap atribut  yang sudah 

ditransformasi kembali dari bentuk angka menjadi huruf yang sudah diurutkan berdasarkan frekuensi tertinggi. 

Adapun atribut yang pertama dapat dilihat pada gambar 18. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Cluster 2 pada atribut jenis kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Cluster 2 pada atribut desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Cluster 2 pada atribut jenis penyakit ispa 

 

Berdasarkan cluster 2 yang merupakan cluster tertinggi memiliki jumlah data sebanyak 791 data 

didapatkan hasil karakteristik pada atribut jenis kelamin laki-laki berjumlah 433 orang dan jenis kelamin 

perempuan berjumlah 358 orang. Sehingga dapat diketahui bahwa pada cluster 2 penyakit ispa lebih didominasi 

oleh jenis kelamin laki-laki. Selain itu pada atribut desa penyakit ispa lebih mendominasi wilayah desa Kayuara 

dengan jumlah 175 orang dan pada atribut jenis penyakit ispa sendiri didominasi oleh jenis penyakit 

nasofaringitis yang berjumlah 129 orang. 

 

Pada masing-masing cluster dapat diketahui bahwa jenis penyakit ispa yang paling banyak diderita di kota 

sekayu yaitu jenis penyakit nasofaringitis karena disetiap kelompok cluster penyakit nasofaringitis selalu 

menjadi jenis penyakit ispa tertinggi yang di alami oleh masyarakat pada masing-masing kelompok cluster. 

Selain itu, berdasarkan seluruh cluster diketahui bahwa cluster 2 merupakan cluster dengan tingkat paling tinggi 

terkena jenis penyakit ispa pada desa kayuara dan pada jenis kelamin laki-laki sehingga wilayah tersebut dapat 

direkomendasikan sebagai wilayah yang diutamakan dalam penyediaan stok obat penyakit ispa di apotik terdekat 

dan dapat menjadi fokus utama pihak dinas kesehatan untuk melakukan penyuluhan secara berkala dalam upaya 

mencegah dan mengurangi penyebaran penyakit ispa khususnya di wilayah kota sekayu. 
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4. KESIMPULAN 

Pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa bahan evaluasi yang dapat dijadikan 

sebagai salah satu referensi yaitu: 

1. Pada penelitian menggunakan algoritma k-means dan berhasil membagi data menjadi tiga cluster yaitu 

cluster 0, cluster 1, dan cluster 2. Dimana pada cluster 0 merupakan cluster dengan tingkat paling 

rendah atau paling sedikit penyebaran jenis penyakit ispanya, pada cluster 1 merupakan cluster dengan 

tingkat sedang penyebaran jenis penyakit ispanya, dan pada cluster 2 merupakan cluster dengan tingkat 

penyebaran jenis penyakit ispa tertinggi. 

2. Berdasarkan hasil dari masing-masing cluster dapat diketahui bahwa jenis penyakit ispa yang paling 

banyak diderita oleh masyarakat yang tinggal dikota sekayu merupakan penyakit nasofaringitis dan 

desa dengan kelompok terbanyak yang terkena penyakit ispa yaitu desa kayuara untuk yang berjenis 

kelamin laki-laki. 

3. Berdasarkan analisis tersebut maka data yang dihasilkan dari proses clustering diharapkan dapat 

membantu menanggulangi penyebaran penyakit ispa pada kota Sekayu.  

4. Berdasarkan cluster 2 sebagai cluster tertinggi penyebaran jenis penyakit ispa bahwa wilayah yang 

diutamakan dalam penyediaan stok obat penyakit ispa adalah wilayah desa kayuara dan dapat menjadi 

fokus utama pihak dinas kesehatan dikota Sekayu dalam melakukan penyuluhan dan konseling secara 

berkala dalam upaya pencegahan lebih dini dan mengurangi penyebaran penyakit ispa khususnya di 

wilayah kota sekayu serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

penyediaan stok obat. 

5. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa algoritma k-means dapat diterima untuk 

pengklasteran data tersebut.  
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